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prasaran pendidikan jasmani; (3) Proses: pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani; dan (4) Produk: Prestasi belajar peserta didik. Metode penelitian ini

Kata Kunci : merupakan penelition evaluasi dengan menggunakan model CIPP (Context, Input,
Evaluasi, Proses Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam (1985) dengan menggunakan
Pelaksanaan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian meliputi 1 guru pendidikan jasmani
Pembelajaran PJOK, dan 75 peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SMK Agribisnis Kota Bengkulu.
Model CIPP Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, observasi, dan wawancara. Data
. kualitatif dianalisis dengan teknik deskriptif. Validitas instrument penelitian dilakukan
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. menggunakan excel. Hasil penelitian menunjukkan: (1) berdasarkan hasil evaluasi
Evaluasi, Proses Konteks, materi pembelajaran yang digunakan telah relevan dengan KTSP, namun
Pelaksanaan ada beberapa kebijakan dari guru terkait keterbatasan sekolah; (2) hasil evaluasi
Pembelajaran PJOK, input menunjukkan latar belakang pendidikan guru pengampu adalah Sarjana
Model CIPP Pendidikan (S1) jurusan Pendidikan Olahraga dengan pengalaman mengajar 4 tahun,

sedangkan kesesuaian sarana dan prasarana penjas menunjukkan tingkat
kesesuaian sebesar 69,23% termasuk kategori baik; (3) hasil evaluasi proses yang
meliputi pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani dalam kategori baik; (4)

This is an open access article evaluasi produk yaitu prestasi belajar peserta didik dalam kategori baik.
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ABSTRACT

@ ®© This study aims to evaluate the learning process of physical education in SMK
Agribusiness Bengkulu City, which includes: (1) Context: the relevance of physical
education learning materials with KTSP; (2) Input: teacher background and physical
education facilities and infrastructure; (3) Process: implementation of physical
education learning; and (4) Product: Students' learning achievement. This research
method is an evaluation research using the CIPP (Context, Input, Process, Product)
model developed by Stufflebeam (1985) using a qualitative descriptive approach. The
research subjects included 1 physical education teacher and 75 students. This
research was conducted at SMK Agribusiness Bengkulu City. Data collection was done
by documentation, observation, and interview. Qualitative data were analyzed with
descriptive techniques. The validity of the research instrument was carried out using
excel. The results showed:(1) based on the results of the Context evaluation, the
learning materials used are relevant to KTSP, but there are several policies from
teachers related to school limitations; (2) the results of the input evaluation show that
the teaching teacher's educational background is Bachelor of Education (S1) majoring
in Sports Education with 4 years of teaching experience, while the suitability of PE
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facilities and infrastructure shows a level of suitability of 69.23% including the good
category; (3) the results of the process evaluation which includes the implementation
of physical education learning in the good category; (4) product evaluation, namely
student learning achievement in the good category.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses atau wusaha sadar melalui pembelajaran untuk
mengembangkan keterampilan peserta didik serta untuk mengoptimalkan kemampuan dan
keterampilan peserta didik. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan yakni satu sistem evaluasi untuk tiap-tiap
individu untuk meraih pengetahuan serta pemahaman yang lebih tinggi tentang object spesifik serta
khusus (Kamus Besar Bahasa Indonesia).

.Evaluasi adalah merupakan suatu penafsiran atau penilaian daripada pertumbuhan dan
perkembangan murid yang terarah pada tujuan-tujuan atau nilai-nilai yang ditetapkan dalam
kurikulum. Salah satu kompetensi yang harus dikuasi oleh guru adalah evaluasi pembelajaran.
Kompetensi ini sejalan dengan tugas dan tanggung jawab guru dalam pembelajaran, yaitu
mengevaluasi pembelajaran termasuk didalamnya melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar.
Kompetensi tersebut sejalan ula dengan instrumen penilaian kemampuan guru, yang salah satu
indikatornya adalah melakukan evaluasi pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan
melakukan evaluasi pembelajaran merupakan kemampuan dasar yang mutlak harus dimiliki setiap
guru atau calon guru

Namun, dalam pembelajaran jarak jauh guru tidak merancang rencana belajaran dan
rancangan evaluasi, pembelajaran PJOK tidak diajar oleh guru PJOK tetapi materi PJOK yang
disampaikan justru diberikan oleh guru kelas, sehingga dalam melaksanakan pembelajaran,
ataupun evaluasi menjadi tidak maksimal karena guru PJOK tidak terlibat langsung dalam
pembelajaran dan penilaian, sedangkan guru kelas tidak memiliki bekal dalam melaksanakan
pembelajaran dan evaluasi pendidikan jasmani. Kemudian pada saat sebelum dilaksanakannya
pembelajaran jarak jauh guru PJOK hanya melakukan penilaian berdasarkan aspek psikomotorik,
penggunaan LKS juga hanya dipakai ketika keadaan tidak memungkinkan untuk melaksanakan
praktek. Hal ini bersangkutan dengan belum terlaksananya aspek penilaian yang harus dilakukan,
dimana pada aspek penilaian mata pelajaran pendidikan jasmani memiliki tiga aspek yaitu
psikomotorik, afektif dan kognitif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini penulis mengunakan metode kualitatif yang disebut juga penelitian
naturalistik. Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada permasalahan
yang akan dikaji dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2015:9) bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamaniah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi,

Penelitian kualitatif ini yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri,
dengan kata lain Peneliti bertindak sebagai instrumen utama penelitian dengan menggunakan
instrumen bantu seperti alat tulis, kamera, atau perekam suara. Dimana peneliti merupakan
perencana, pelaksana, pengumpulan data, pengambilan keputusan, dan pada akhirnya menjadi
pelopor penelitian. Kehadiran peneliti pada penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan pengumpul data utama.
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Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Data

Pada teknik pengumpulan data ini, data dikumpulkan secara langsung dari informasi, data-
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka melalui penerapan metode
kualitatif yang ada di lapangan, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data,
seperti obeservasi, wawancara dan dokumentasi.

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Menurut Muryadi (2017:7) mengemukakan Model CIPP
merupakan model yang berorientasi kepada pemegang keputusan. Model ini membagi evaluasi
dalam empat macam, yaitu :

1. Evaluasi konteks melayani keputusan perencanaan yaitu membantu merencanakan pilihan
keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicapai dan merumuskan tujuan program.

2. Evaluasi input atau masukan untuk keputusan strukturisasi yaitu menolong mengatur keputusan
menentukan sumber-sumber yang tersedia, alternatif-alternatif yang diambil, rencana dan
strategi untuk mencapai kebutuhan, serta prosedur kerja untuk mencapai tujuan yang dimaksud.

3. Evaluasi proses melayani keputusan implementasi, yaitu membantu keputusan sampai sejauh
mana program telah dilaksanakan.

4, Evaluasi produk untuk melayani daur ulang keputusan. Keunggulan model CIPP merupakan
sistem kerja yang dinamis.

Teknik Anilisis Data

Teknik analisis data yaitu digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan dalam proposal. Dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh dengan
menggunakan triangulasi (pengumpulan data macam-macam). Melalui pengamatan yang terus
menerus tersebut mengakibatkan variasi data yang didapatkan tinggi sekali. Menurut Bogdan dalam
Arikunto (2014:334) menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses
mencari dan menyusun data secara sistematis dari yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan (observasi), dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
mengasilkan informasi yang sebenarnya.

Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah
baik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan
sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan kualitatif, seperti trigulasi sumber,
trigulasi teknik dan trigulasi waktu.

HASIL

Berkaitan dengan kriteria keberhasilan, hasil evaluasi dikelompokkan menjadi empat
kategori, yaitu: sangat baik, baik, dan kurang baik. Idealnya, hasil evaluasi diharapkan dapat
mencapai kategori sangat baik. Pembahasan evaluasi komponen tersebut akan diuraikan sebagai
berikut:
1.Evaluasi Context (Konteks)

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti memperoleh informasi bahwa guru dalam membuat
materi atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) telah mengacu pada KTSP. Akan tetapi dalam
pelaksanaannya tidak semua kompetensi dasar dapat tersampaikan, terutama kelas Xll. Guru
terhambat dalam keterbatasan waktu efektif dalam menyampaikan semua kompetensi dasar
tersebut, karena alokasi waktu pembelajaran penjas digunakan untuk pelaksanaan ujian.
Sedangkan dari hasil lembar dokumentasi, peneliti memperoleh informasi bahwa berdasarkan KTSP
dari kompetensi dasar (KD) penjas SMK yaitu 17 KD untuk kelas X dan XI, serta 19 KD untuk kelas XII,
materi pembelajaran penjas di SMK Kesehatan telah sesuai dengan KTSP. Akan tetapi untuk
keterlaksanaannya masih belum maksimal.
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Materi yang tidak terlaksana yaitu renang, dan untuk kelas Xll dari 19 KD yang ada hanya 18 KD
untuk teori dan 15 untuk praktek, menurut guru 1 selaku guru pengampu mengatakan bahawa
ketidakterlaksananya praktek tersebut karena waktu yang digunakan untuk ujian praktek, sehingga
tidak efektif. Data kessuaian materi dengan KTSP dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Kesesuaian Materi dengan Kurikulum

No Kelas Kompetensi Dasar (KD) | Ketersampaian KD
Teori Praktek
1 X 17 16 16
2 XI 17 16 16
3 XII 19 18 15

2.Evaluasi Input (Masukan)

a. Latar Belakang Guru Pengampu
Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperoleh informasi tentang latar belakang dan
pengalaman guru mata pelajaran pendidikan jasmani di SMK Agribisnis Kota Bengkulu yang
disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 2. Lembar Pengamatan Dokumentasi Latar Belakang Guru Penjas

No Dokumen Keberadaaan Keterangan
Ya Tidak

1 ljazah v Sesuai

2 Akta mengajar v Sesuai

3 SK mengajar v Sesuai

4 Lama mengajar 4 tahun

Dilihat dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa ada 1 guru pengampu mata pelajaran
pendidikan jasmani yakni laki-laki. Pendidikan terakhir satu guru tersebut adalah Sarjana
Pendidikan (S1) jurusan Pendidikan Olahraga, program studi Pendidikan Jasmani Universitas
Dehasen Bengkulu. Selanjutnya guru mengampu kelas X, XI dan XIl mempunyai pengalaman
mengajar selama 4 tahun di SMK Agribisnis Kota Bengkulu

b. Sarana dan Prasarana
Berdasarkan tabel di atas SMK Agribisnis Kota Bengkulu memiliki luas area yang kurang dari
1000m dan tempat olahraga cukup dari 30x20m dengan jumlah 75 siswa. Sarana dan prasarana
pendidikan jasmani di SMK Agribisnis Kota Bengkulu yang memenuhi standar nasional
pendidikan ada 36 macam dari 52 macam menurut standar nasional pendidikan. Besarnya
presentase kesesuaian sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang sesuai standar nasional
pendidikan adalah 36:52x100% = 69,23%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesesuaian sarana
dan prasarana penjas di SMK Agribisnis Kota Bengkulu dalam kategori baik.

3.Evaluasi Process (Proses)

Hasil analisis data observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran penjas

memiliki rerata sebesar 99. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani di SMK Agribisnis Kota Bengkulu dalam kategori baik.
Batasan-batasan kategori instrumen observsi kelas untuk variabel pelaksanaan pembelajaran
adalah berdasarkan jumlah instrumen pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 39 butir dengan 4
pilihan jawaban model skala likert. Hal ini berarti skor ideal terendah adalah 39 dan skor ideal
tertinggi adalah 156. Dengan demikian, nilai rata-rata ideal (Mi) = % (156 + 39) = 97,5 dan simpangan
baku ideal (Sdi) = 1/6 (156 - 39) = 19,5. Berdasarkan hasil hitungan tersebut dibuat tabel sebagai
berikut.
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Tabel 3. Kualitas Pelaksanaan Pembelajaran Penjas

X =98 Sangat Baik
98>X=97,5 99 Baik

97,5>X=78 Cukup Baik
X <78 Kurang Baik

4.Evaluasi Product (Produk)

Salah satu indikator pembelajaran pendidikan jasmani dikatakan berhasil apabila

pencapaian prestasi belajar peserta didik telah memenuhi kriteria kelulusan minimum (KKM) yang
telah ditetapkan. KKM mata pelajaran pendidikan jasmani di SMK Agribisnis Kota Bengkulu adalah
78 untuk kelas XlI, sedangkan 75 untuk kelas XI dan X. Hasil evaluasi produk menunjukkan rerata
nilai raport semester gasal untuk mata pelajaran pendidikan jasmani peserta didik dengan nilai
rerata sebesar 84 dengan menggunakan pembagian kategori yang telah ditetapkan, termasuk
dalam kategori sangat baik.
Selanjutnya, jika dilihat dari masing-masing tingkat kelas, berdasarkan hasil evaluasi produk
menunjukkan rerata nilai raport semester gasal untuk mata pelajaran pendidikan jasmani peserta
didik dengan nilai 83 dalam kategori baik untuk kelas X, 84 dalam kategori baik untuk kelas XI, 85
dalam kategori sangat baik untuk kelas XII.

Dari hasil evaluasi produk ini menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani di SMK
Agribisnis Kota Bengkulu yang telah dilaksanakan termasuk dalam kategori sangat baik, tentunya
hali ini berkaitan dengan tingkat keberhasilan SMK Agribisnis Kota Bengkulu dalam melaksanakan
program pembelajaran penjas.

PEMBAHASAN

1. Pendahuluan
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter siswa, kesehatan, serta pengembangan potensi fisik dan mental. Oleh karena itu, evaluasi
proses pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMK Agribisnis Kota Bengkulu sangat relevan untuk
memastikan kualitas pendidikan yang diberikan.

2. Model Evaluasi CIPP

Model CIPP (Context, Input, Process, Product) adalah suatu pendekatan evaluasi yang mencakup
empat tahap utama. Tahap pertama, Context, fokus pada pengidentifikasian kebutuhan dan
masalah. Tahap kedua, Input, menilai rencana dan desain pembelajaran. Tahap ketiga, Process,
mengamati pelaksanaan pembelajaran secara langsung. Tahap terakhir, Product, mengevaluasi
hasil dan dampak dari pembelajaran.

3. Evaluasi pada Tahap Context
Pada tahap ini, evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi konteks pembelajaran PJOK di SMK
Agribisnis Kota Bengkulu. Para ahli menekankan pentingnya memahami kebutuhan siswa,
kondisi lingkungan, serta tujuan pendidikan. Selain itu, pendekatan konsultasi dengan
stakeholder seperti guru, siswa, dan orang tua dapat memberikan informasi yang lebih
komprehensif.

4. Evaluasi pada Tahap Input
Tahap Input menilai rencana dan desain pembelajaran. Para ahli dapat mengevaluasi kurikulum,
materi pembelajaran, sarana dan prasarana, serta kualifikasi guru PJOK. Dalam konteks SMK
Agribisnis, relevansi materi dengan bidang agribisnis perlu diperhatikan, sekaligus memastikan
bahwa sumber daya yang tersedia mendukung pembelajaran.

5. Evaluasi pada Tahap Process
Tahap Process menilai pelaksanaan pembelajaran secara langsung. Observasi kelas, wawancara
dengan guru dan siswa, serta analisis aktivitas pembelajaran dapat dilakukan untuk
mengidentifikasi keberhasilan dan hambatan dalam proses pembelajaran PJOK. Faktor interaksi

Sinar Sport Journal, Vol. 3 No. 2, 2023 page : 47 - 54| 51



ISSN: 2798-3943 e-ISSN : 2798-3544
guru-siswa, pemanfaatan teknologi, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan fisik perlu
diperhatikan.

Evaluasi pada Tahap Product

Tahap Product mengevaluasi hasil dan dampak dari pembelajaran PJOK. Para ahli dapat menilai
pencapaian kompetensi siswa, partisipasi dalam kegiatan olahraga, serta pengaruh
pembelajaran terhadap kesehatan dan kedisiplinan siswa. Penggunaan tes, portofolio, dan survei
kepuasan siswa dapat menjadi alat evaluasi efektif pada tahap ini.

Rekomendasi dan Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat diajukan beberapa rekomendasi perbaikan. Mungkin
diperlukan peningkatan dalam pengembangan kurikulum yang lebih relevan dengan bidang
agribisnis, pelatihan guru dalam penerapan metode pembelajaran yang inovatif, atau
peningkatan fasilitas dan sarana olahraga di sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara umum berdasarkan aspek

konteks, input, proses, dan produk program pembelajaran pendidikan jasmani di SMK Agribisnis
Kota Bengkulu belum secara keseluruhan sesuai dengan standar.

1.

Adapun hasil penelitian ini dapat disimpulkan secara khusus sebagai berikut.

Context

Materi yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani sudah relevan dengan KTSP

pendidikan jasmani SMK, meskipun tidak semua kompetensi dasar tersampaikan dan kebijakan

guru dalam mengisi materi yang tidak tersampaikan tersebut dengan materi yang diminati
peserta didik.

Input

a. Latar belakang pendidikan guru pendidikan jasmani telah relevan dengan mata pelajaran
pendidikan jasmani. Pendidikan terakhir semua guru pendidikan jasmani yang ada di SMK
Agribisnis Kota Bengkulu adalah sarjana (S1) jurusan Pendidikan Olahraga program studi
Pendidikan Jasmani dengan pengalaman mengajar 4 tahun. Hasil tersebut telah sesuai
dengan standar kualifikasi akademik guru melalui jalur formal seperti yang tertulis dalam
Permendiknas no. 16 tahun 2007.

b. Sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang tersedia, belum sesuai dengan standar yang
ditentukan oleh Permendiknas no. 40 tahun 2008 tentang standar sarana dan prasarana
SMK..

Process

Kualitas proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di SMK Agribisnis Kota Bengkulu

termasuk dalam kategori baik dan telah sesuai dengan Permendiknas no. 41 tahun 2007 tentang

standar proses yang terdapat di BSNP, meskipun masih ada peserta didik yang datang terlambat
dalam mengikuti pembelajan pendidikan jasmani.

Product

Kualitas produk, berupa prestasi belajar peserta didik yang dilihat dari hasil nilai raport semester

gasal mata pelajaran pendidikan jasmani. Berdasarkan hasil analisis untuk komponen product

dalam kategori sangat baik yang berati pembelajaran pendidikan jasmani di SMK Agribisnis Kota

Bengkulu dapat dikategorikan sangat baik. Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara

dengan guru pengampu penjas, peserta didik masih kurang disiplin dalam mengikuti

pembelajaran penjas.
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